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ABSTRAK 

MUHAMAD FAHMI FATUREFQI. 2022. PENGARUH KEBERADAAN 

INDUSTRI SEPATU TERHADAP KONDISI SOSIAL EKONOMI 

MASYARAKAT DI DESA HARUMAN KECAMAN LELES KABUPATEN 

GARUT. Program Studi Pendidikan Geografi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Siliwangi Tasikmalaya. 

Pembangunan industri sepatu di tengah masyarakat memberikan pengaruh yang 

cukup siginifikan terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat. Adanya 

pembangunan industri sepatu ditengah masyarakat pedesaan adalah dampak dari 

pembangunan nasional yang menjangkau dari pusat hingga daerah dengan 

pembangunan di sektor industri. Penelitian ini dilakukan di Desa Haruman 

Kecamatan Leles Kabupaten Garut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas pekerjaan masyarakat berkaitan dengan industri sepatu serta 

pengaruh keberadaan industri sepatu terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif secara deskriptif, 

sedangkan untuk populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Haruman 

yang mempunyai pekerjaan berkaitan dengan industri sepatu dan sampelnya 

adalah 20% dari jumlah populasi yang di ambil secara random sampling (sampel 

acak). Teknik yang digunakan dalam metode ini adalah dengan metode observasi, 

wawancara, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa setelah adanya industri sepatu masyarakat Desa Haruman mempunyai 

alternatif pekerjaan seperti menjadi pekerja pabrik, berdagang, usaha jasa 

kontrakan kamar, dan usaha jasa cuci pakaian. Sedangkan pengaruhnya terhadap 

kondisi sosial ekonomi masyarakat adalah meningkatnya pendapatan, 

meningkatnya pendidikan, kesehatan yang terjamin, serta kepemilikan fasilitas 

hidup yang meningkat. 
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ABSTRACT 
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GARUT. Program Studi Pendidikan Geografi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Siliwangi Tasikmalaya. 

The development of the shoe industry in the community has a significant 

influence on the socio-economic conditions of the community. The existence of 

industrial shoes in rural communities is the impact of national development that 

reaches from to the regions, and one of them is development in the industrial 

sector. This research was conducted in Haruman Village, Leles District, Garut 

Regency. The purpose of this study was to determine the community's work 

activities related to the shoe industry and the influence of the existence of the shoe 

industry community on socio-economic conditions. This study uses descriptive 

quantitative research methods, while the population in this study is the Haruman 

Village community who have jobs related to the shoe industry and the sample is 

20% of the total population taken by random sampling (random sample). The 

technique used in this method is the method of observation, interviews, literature 

study, and documentation. The results of this study indicate that after the shoe 

industry, the people of Fragrant Village have alternative jobs such as being 

factory workers, trading, room service businesses, and laundry service businesses. 

While the effect on the socio-economic conditions of the community is income, 

education, guaranteed health, and increased ownership of living facilities. 
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